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Jurusan l\ranaiemef Sumberdaya Perairan, Fakultas Peikanan dan Kela!tan, Univercitas Nege Gorontalo

Abstrak

Usaha bagan perahu banyak dlgeluti oleh nelayan dl sekiiar Pelabuhan Perlkanan Nusaniara (PPN) Kwandang

Kelayakan lsaha merupakan peniaian terhadap suatu usaha tentang ayak tidaknya usaha tersebuf untuk

dijalankan Penelitian inidiakukan diKecamatan Kwandang Kabupalen Gorontalo Ulara pada bulan A l 2014

sampaiJanua 20l5 Tujuan penelitian inl unfuk mengetahui produkiivitas dan kelayakan lsaha bagan perahu

Dengan netode yang digunakan yalt! rnetode survei. Pengambilan data dilakukan dengan mengurnpulkan data

oimer dan sekunder. Anallsis data yang digunakan yaitu analis produktivitas dan kelayakan usaha l'lasil

penelilian men!njlkkan bahwa produktivitas bagan perahu 0,143 ton/GT atau 143,19 Kg/GT. Kelayakan lsaha

bagan pe€hu yang mendaratkan ikan hasil langkapan di Pelab!han Peikanan Nusantara (PPN) Kwandang

dilihat dai niia Revenue Cosi Ralio (R/C) I 39 alau > 1, Patback Pehod {PP) 1,06 tahun atau selama 1 tahun

22 hai, dan NVP *Rp.301 768.360. Hal in menujukkan bahwa usaha bagan perahu layak untuk dilaksanakan

Kata kuncir produktlvilas, kelayakan lsaha, bagan perahu.

I. PENDAHULUAN

Perikanan tangkap merupakan salah satu usaha

pemanfaatan sumberdaya lalt yang mengandaikan

jasa laut sebagal wadah selarna proses produksl

(proses penangkapan) berlangsung. Dalam

nela[Lran rsana perangkdpa' tlan pet u d lelahLl

apa\ar Jsaha yalg o alanld' mergalamr

keuntungan, kerugian aiau irnpas. Untuk

melancarkan usaha penangkapan ikan rnaka perlu

d lalJldr sud k€layakan usahd perikar a4 lang\ap.

Menurut Subago (2005) dala/t Suliyanto

{2010), studi kelayakan metupakan penelitian yang

mendalam lerhadap suatu ide bisnis tentang layak

atau lidaknya ide teGebut untuk dilaksanakan. Salah

satu usaha penangkapan ikan yaig ser ng dilakukan

neayan adaiah usaha penangkapan kan yang s€ring

dlakukan nelayan adaah usaha penangkapan ikan

menggunakai bagan. Bagan merupakan alal

penangkap ikan yang berpindah-pindah daerah

penangkapanfya yang mengandalkan perahu seda

banllan ampu. Usaha penangkapan initelah banyak

digeluti masyarakat Gorontalo khususnya di bagian

ltara. Masyarakat Gorontalo Utara telah lama

melakukan usaha penangkapan ikan menggunakan

bagan perahu (boat fifl netl yang kernudian hasil

usaha penangkapan ikan didaratkan dl Pelabuhan

Peikanaf NLsantara (PPN) Kwandang. Namun,

sejaLrh ini peneltan tentang usaha yang drlalankan

oleh neayan pesisir Gorontao Utara khususnya yang

mendadkan hasil penangkapan ikan di Pelabuhan

Perkanan Nusantara (PPN) Kwandang beiurn

d I'elohui apalah usara ter.eou. 4renga am.

ke!ntungan, ketug an ata! impas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Takril (2008), Ientang usaha bagan perahu yang

be€da di Polewalient, Kab!paten Polewali Mandar,

Sulawesi Barat menujukkan masih tergolong lesta

{s0siairable), dengan hasl analisis kelayakan lsaha
penangkapan ikan pelagis kecil dengan bagan (/iil

nef) diperoleh nllai BEP produksi per tahun sebesar

Rp 40.473.338,97 denqan volume produksi per tahun

sebesar 28 663 6/ lon. Serrbunga' denqa r haL .r

maka penulls rnelakukan peneltian tentang

"Produktivitas dan Kelayakan Usaha Bagan Perahu

\boat lift nel) yang D daratkan di Pelabuhan

Peflkanan Nusantara (PPN) Kwandafg Kab0paten

Coronlalo L rard_ De.qd_orahuran ya pe"elild _i

maka dapat membeikan infomasi kepada nelayan

lenta' q laya{ loa\nya -sa1d ya g d:iala'l'an saal 'r
ditengah pemasalahan Bahan Bakar l\,4lnyak iBBlil)
yang semakin men ingkat haro anya.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini beiangsung selama I bulan

le4iLurg sejdk lrulan Aoil 2014 salodi .la_-ai
2015, berternpat di Pelabuhan Pe kanan Nusantara

(PPN) Kwandang Desa Katialada, Kecamatan

f$anodng 4aoupalen Goroclo o Urara Lolac
peneltian dapal dllihat pada Gambar 1.
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Berdasarkan inlomasi yang diperoleh lerdapat

47 bagan perahu yang mendaGtkan hasil tangkapan

di Peabuhan Pe kanan Nusantara {PPN) Kwandang

dengdn daerdts la-gkaprn dr kawasaa Laul SJawesl
khususnya di kawasan perairan Tolinggula,

Sumalata, Dunu, Pula! Raja, l onano, Ponelo,

Gentuma, Atinggoia, Buko. Pada urnumnya ikan yang

dominan leftangkap yaitu ikan teri (Slo/ephorus spp),

em t \Saftinella tongiceps) kerbu.g (Rdsr,p/lger

spp), layang (Decaplerus spp), dafl lain'lain. lt4enutut

Takil {2008), ikan hasil tangkapan ltama Lrntuk

bagan perahu yaitu teri (Slo/ephoftls spp), kembung

(Rasirelliger spp) dan layang (Decaplerus russer4

sehngga spesies Lainnya teqolong hasil tangkapan

sampingan (by-catch) lkan hasil largkapan bagan

perahu dari tahun 2011 sampai 2013 yang d

daratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara

Kwandanq yaitu ikar alu-aiu, beloso, ikan sebelah,

cakalang, lencam, peperek, belanak, kembung,

layang, emutu, selar, tembang, teri, tetengkek,

tongkol, cumi-cimi, dan ikan lainnya. Leblh jelasnya

presentase ikan hasil tangkapan bagan perahu dapat

dilihatpada Gambar 2.

Gambar 1 Lokasi penelitian PPN Kwandang
(Srimber Google eaft, 29\014)

It4etode peneltian yang digunakan yaitu metode

suNei. Penelitian lni dilakukan dengan

mengumpulkan data sekunder, yaitu meliput data

produksi tangkapan, tnp bagan perahu selama 3

lahun tefiitung dad tahun 2011 sampai 2013 yang

ada di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)

Kwanddng dar ganbaan unun lokas pe'eiidan.

Dala p/'ner relp- dala wawanca'a lenlarg jenis.

jenis ikan yang tertangkap, bobot hasiltangkapan per

tdp, nilai hasil tangkapan, investasi, biaya lelap, dan

biaya operasional untuk 1 unit aial tangkap bagan
perahu. Wawancara dilakukan dengan menggunakan

metode sampling data, yaitu mengambil 10/o da
jumlah keselutuhan pemilik kapal bagan perahu yang

mendarall€n hasil tangkapan di Peiabuhan

Pe kanan NusantaE (PPN)Kwandang.

Produksi per kip (Catc, pet Unit Effon) War
perahu dihllung berdasarkan volume hasil tangkapan

ikan dan jumlah tip bagan perahu {CPUE), dengan

pe6amaan isaputra; dkk, 2011).

Produhtivtas baga' perahL dihiturg dala"n

satuan ukuran kapal (GD, dengan peGamaan

(Saputrat dkk, 2011).

l\,{enurui Effendi dan oKariza. 2006 bahwa

analisis laba tugi bertujuan untuk mengetahui

besarnya keuntungafi atau kerugran daa usaha yang

dikelola. Analisis yang digunakan adalah Revenue

Cosl Ratio (RiC), Patkack Peiad {PP), Nel Prcsent
yalue (NPV), dan Ereak Everf Polrl (BEP).

III. HASIL DAN PEITBAHASAN

3.1. ProduKivitas Hasil Tangkapan

Gambar2 Presentase ikan hasiltangkapan bagan
perahu (Sumber: Data Sekrinder; Ju n i 2014)

lkan hasil langkapan bagan perahu yang

didaGll€n di Pelablhan Pe kanan Nusanlara (PPN)

Kwandang sangal beragam, narnun lerdapal

beberapajenis ikan yang dominan tedangkap selama

tiga tahun terakhir yaitu ikan led lemuru dan ikan

kembung. Berdasarkan data yang diperoleh dari

Pelabuhan Pedkanan Nusantara (PPN) Kwandang,

bahwa pe*embagan produksi langkapan ikan

menunjukkan adanya peningkatan pada tah!n 2012

dan 2013 iika dibandingkan pada tahun 2011. Namun
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langkapan

Kwandang

lerdapat

Tolinggula,

pada tahun 2013 produksi tangkapan menurun bila

dibandingkan tahun 2012. Dimana pada iahun 2011

p'ooL.s rargrapan I297.805 \g 20'2 produksi

rang,apan 2 
'80 

/38 49 dan lahur ,0l? produksi

larglapar 214955/ Kg. Pe'kenoanqdn poduls

ikan hasil laigkapan yang di daratkan di Pelabuhan

Pe kanan Nusailara Kwadang s€peiti yang terdapat

pada Gambar 3.

TiD atau usaha penangkapan yang dilakukan

oleh nelayan dalam satu hari, dai tahun ke tahirn

menunjukkan adanya peningkatan.Trp penaigkapan

ikan yang dilakukan oleh nelayan bagan perahu yang

mendaralkan hasil tangkapannnya di PelabLlhan

Peikanan Nusanlara Kwandang sepedi yang

lerdapat pada Gambar 4.

TT
ll ll lriLLr

get

n lvenutut

Poneo,

ikai yang

spp),

untuk

yang dl

Nusantara

sebelah,

kembung

, kemb!ng

russe4

taigkapan

bagan I

rbagan

4)

rahu yang

leteng[eI
jelasnya

u dapat

(PPN)

lerdapat

kap selama

dan ikan

dar

Kl^landang,

lkan

2012

Gambar 3 Perkembangan produksiikan hasil

tangkapan bagan perahu

Berdasarkan data produksi tangkapan di atas

rerL.L{kal oahwa leriadi pe.nghaEr prodLlsi

tangkapan pada tahun 2012, namu. pada tahun 2013

teiadi pen!runan produksi tangkapan ikan. Dari hasil

wa{ancara dengan pengusaha bagan pelahu, salah

satu penyebab penurunan produksi tangkapan yaltu

Iaktor alam Keadaan cuaca sudah mulai sulit

dipredlksi, sedangkan pada umumnya pengusaha

bagan perah! mendasarkan perkiraan cuaca

berdasarkan pengetahuan turun{emurun. Tedadinya

fuhLas.urlah p,od,hs dari la'run 2012 lampai

tahm 2013. dldlga oleh meningkatnya pengusaha

bagan perahu sehingga hal ini dapat menyebabkan

peningkatai t p penangkapan, dengan menlngkatnya

pengusaha bagan perahr dan tip penangkapan ikan

maka dapat rnenyebabkan padatnya penangkapan

ikan pada dae€h penangkapan Jika dibandingkan

dengan produks tangkapan ikan pelagis kecil pada

lalur 1010 dengar nia 384 750 tor dan drhhal ddri

volume langlapdl \rn re yang nerJodka_ laqef

utama bagan peaahu dengan jlmlah 181 ton per

tahun yano disebabkan iLrmlah armada penangkapan

yang masih kurang dan Udak mengaiami peningkatan

dai tahun 2003-2010, s€fia t p penangkapan yang

d,penqai.rhioJeh keadaan c! aca (Batuadi dkk, 2012).

Ha rli menJnjJ\dn ada,ya penu Lrdn prodJls

rangNapan bdqdr petahu oa'i lahJl 2011 Qmpai

2013

Gambar4Trip penangkapan ikan yang dilakukan

oleh nelayan bagan perahu

Berdasa*an data yang diperoleh dad

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kwandang

menujukkan bahwa pada tahun 2011 t p

penangkapan 4377, tahun 2012 irip penangkapan

7.206, dan tahuf 2013 tdp penangkapan 8.418. Jika

dibandingkan dengan hasil tangkapan unit

penangkapan d Kabupaten Polewali Mandar dalam

sepulur lahJ' le'akhir r lq94 2003) me^gdldmi

peningkatan secara fluktuatf. Fluktlasi hasil

tangkapan tersebut dapat diakibalkan oleh beberapa

hal. dlantaranya jumlah dan efeslensi unit

penanqkapan ikan yang digunakan oleh nelayan

lamanya operasi nelayan. kelimpahan ikan yang akan

ditangkap seda keadaan lingkungan seped silh!,
salinitas, arus dan curah hujan (Takil, 2008).

Hasil tangkapan per upaya penangkapan

(CPUE) bagan perahu yang mendaratkar ikan hasil

taigkapannnya di Pelabuhan Pefikanan Nusantara

{PPN) Kwandang dai tahun ke tahun tidak menetap

atau menunjukkan pen!runan, dimana pada tahln
2011 CPtjE rnencapai 295,5 kg/trip. Kemudiaan

terjadi peningkatan pada tahun 2012 CPUE dimana

mencapai 316,5 kg/trip, d karenakan meningkatnya

jumlah prodlksi dan t p penangkapan. Tahun 2013

CPUE mencapai 255,4 kg/trip. nilai ini menujukkan

adanya penuruan CPUE bila dibandingkan tahln

2011 dan 2A12. Sebagaimana yang dikemukakan

oleh Sparred dan Venema (1989) dalam Sapuira,

dkk., (2011), CPUE merupakan ndeks kellmpahan

t

11. Namun

149



Amr.in F er a] 2015 Prodlkli'ras dan l(etavakan r.rsha Bagai pe6hu d perabuhan psikznan Nu$nrara Kwandan! KabupateD
Gomntalo uiara Nifre Jurnar llkiah penkanan 

'tan Kerari& volLrne 3, Nomor 4, Desmber 2015 ha i47 - l5i Faklrlas penkanan

stok ikan diperairan. Dad penjetasan ini, jika

dibandingkan dengan data CPUE di atas
menunjukkan bahwa telah teiadipenurunan siok ikan
di daerch tangkapan.

Berdasarkan data yang diperoteh dari
Pelabuhan Pe kanan Nusantara Kwandang bagan
perahu yang mendarallan ikan hasil tangkapan di
Pelabuhan Peikanan Nusantara (PPNI Kwandang
pada unumnya menggunakan kapal dengan
keklatan 2 GT. sehingga produktivitas bagan perahu

adalah 0,143 1on/GT atau 143,19 Kg/cT. Jika
djbandingan dengafl produktivitas tuna mengqunakan
kapal dengan keklratan 50 GT atau Jebih, maka
prcduktivitas tuna longlinel adalah 0,045 ton/GT ata!
45 Kg/GT (SapLrtra , dkk, 2011). Hasit tangkapan per
upaya penangkapan CPUE di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Kwandang seperti yang terdapat pada

Garnbar 5

Analisis iinansiai dan analisis investasi juga

digunakan pada penelitian sebelirmnya oleh Takil
dalam tesisnya pada tahln 2008 yang bedempai di
Kabupaten Polewali I\randar, Sulawesr Barat.

Analisis usaha penangkapan bagan yang

dianalisis meljputi analisis finansiat dan anallsis
investasi. Perhitungan analisis lsaha penangkapan

bagan yaitu hanya kegiatan penangkapan ikan,
sehingga jumlah 1 p yang dihllung pada saat
menangkap ikan. Investasi merupakan biaya awal
ydng d'keuarkdn untu^ meldluta1 usaha. A.al6ts
linansial meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap,
sedangkan analisis investasi yaitu biaya yang

dikel!arkan ufituk rnelakukan !saha. Analisi$ iinansial
meliplrti biaya tetap dan biaya tidak iekp, sedangkan

analisis inveslasi yailu biaya yang dikeluarkan uniuk
melakukan usaha.

Tabell Biaya yang dibutuhkan untuk usaha bagan
Perahu dalam satu tahun

A,e $i 9fiiurgDtrrhtl S?tual

1r! l?!lli ilrlririlpl
;32 {r1,;ti tutui

allll?liao l9iLril0 laij
.li?lll!'rri iirs

:0 :0l] t0ii Ttutr

Gam bar 5 Hasil Tang kapan Per (Jpaya penangkapan

CPUE

3.2. Kelayakan Usaha Bagat Perahu

Salah satu iaktor pengelolaan berkelanjltan
adaiah faktor ekonomi, hal ini berarti bahwa kegialan
pengelolaan sumberdaya ikan hatus dapat
membuahkan pertumbuhan ekonomi, pemeliharaan

kapital, dan perugunaan sumberdaya ikan seda
lnvestasi secara efisien. Berdasarkan hal tersebut.
kelayakan ekonomi pedu dipertimbangkan
felayakan eloron'i o:gunakan unfu. nengest,nas.
nilai ekonomi suatu usaha peikanan tangkap dan
salah .alinya adalah _dklor 

t, tansial Denyesuaiar

harga finansial dilakukan agar dapat menggambarkan
nilai sosial secara menyeluruh baik untuk input
maupun outplt usaha perikanan tangkap (Baruadi
2012). Salah salu analisis finansial yang digunakan
dalarn menggambarkan layak tidaknya suatu lsaha
penkanan langkap bagan perahu yailu dengan
me.kL\an anaisis fnarsai oa^ analsis nveslas.

150

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan
bagan perahu yang mendaratkan rkan hasil
tangkapannya di Pelabuhan Perikanan Nlsantara
Kwandang (Tabel 1), biaya investasi yang

dikeluarkan dalam usaha bagan peGhu rata-ra1a Rp.
129.170.000 yang terdi da bagan perahu, perahu
penaik atau penderek, mesin perchu penank, alat
tangkap, mesin generator, dan Jampu. Sedangkan
biaya finansial yanq dikeluarkan dalam usaha bagan
perahu yailu biaya tetap, yang rneliputi seluruh biaya
yarg harus dikeluarkan meskipun tdak meakukan
opeGsi penangkapan 

'kan 
Blaya letap yang

dikelua*an para pengusaha bagan pemhu yang

merdaiatkan ikan hasil tangkapannya di Petabuhan
Peilanal NJsanta a Kwa"ddnq tdta.rala mencapai
Rp. 19.800.000/tahun, yang meliplti blaya perawatan

perahu, perawatan mesin, perawalan alat tangkap,
dan perawatan lampu. Biaya tidak tetap atau biaya
variabel yang dikehjarkan pengusaha bagan perahu

yang mendaralkan ikan hasil tanqkapannva di
Pelabuhan Perikanan Nlsantara Kwanaiang ralarata
mencapai Rp. 290.466.000/tah!n yang meliputi biaya



Nike: Jumal llniah Peikanan d Kelatan. Vo umo 3 Nomor 4 Desenb€r 201 5

9$a9 ilga
oleh Ta[i

berrempat di

lrat.

boan yana

lan analigg

bnangkapan

solar ol bensin, upah ABK, dan perbekalan

Berdasarkan baya telap dan biaya tidak tetap {biaya
variabel) maka total biaya finansial yang dibutuhkan

untuk lsaha bagan perahu €ta rata mencapai Rp.

310.266.000/tahun.

Dar aoalisis investasi dan analisis finansial

maka total peferimaan yang dlperoleh penglsaha

bagan perahu dalam satu tahun yailu mencapai Rp.

432.000.000/tahun, dengan ikan hasil langkapan

yang diperoleh 400 kg/irip dengan harga penjualan

rata-rata Rp. 5.000/kg serta rata rata tip dalam satu

tahun mencapai 216 trip. Penerlmaan usaha bagan

perahu yang mendadkan ikan hasil tangkapan di

Pelabuhan Pe kanan Nusantara Kwandang seperti

yang teidapat pada Tabel 2.

Tabel2 Penerimaan usaha bagar perahu

Analisis usaha perikanan dapat dtakukan

dengai beberapa melode. l\,4etode yang diglnakan

dalam menghilung layak tidaknya suatu usaha

pedkanan tangkap bagan pe€hu yang mendaralkan

ikan hasll tangkapan di Pelabuhan Perikanan

Nusaatard Kw.ndarg ya,lu anarls Labt',gr
Relienue Cost Ralio {R/C), Payback Peiad IPP), Net

P,"serl yalue (NPV) dan Brcak Event Painl IBEP).
Hasilanallsis usaha bagan perahu yang mendaratkan

ikan hasi tangkapan dr Pelabuhan Perikanan

Nusantara Kwandang sepedi yang lerdapal pada

Tabel 3

fabel3 Analisis Labarugi, R/C, PP, NPVdai 8EP.

pada saat

biaya awal

kan,

tdak ietap,

yang

sistinansial

sedangkan

*an untuk

b4an
llr.r 

'(ll
iala Kq lrt !!fe'mr Trhur

:1i 4tl .ll: iltulil

l\,4enutut Effendi dan oktariza (2006), usaha

pe kanan yang akan dilakukai oleh seorang

pengusaha har!s mengha6ilkan keunt!ngan yang

be*elafjulan. oleh karena itu, perlu dilakukan

analisis usaha untuk rnengelahui tingkat kelayakan

usaha denqan menqetahui tinqkat keuntunqan,

pengembalian investasi, maupun titik impas suaiu

usaha. Analisis usaha pada suatu usaha perkanan

sangat dipe ukan mengingat ketikpasilan usaha yang

cukup besar, apalagi usaha pedkanan tangkap dan

pengolah hasil perikanan yang sangat dipengaruhi

oleh rnusrm penangkapan.

IV. KESIMPI'LAN OAN SARAN

Produktivitas bagan perahu yang mendaratkan

ikan hasil tangkapan di Pelabuhan Pe kanan

Nusantara (PPN) Kwandang masih teruolong rendah

dan berdasarka. kete a laba rugi, R/C, PP, dan

NPV. usaha penangkapan jkan menggunakan bagan

pe€hu layak untuk dilakukan atau masih

menguntungkan.

Berdasarkan hasil penelltian terhadap

produktivitas dan kelakan usaha penangkapan ikan,

disalankan peru adanya penilitian lanjutan tentang

beberapa usaha penangkapan ikan yang akan

drkembangkan.
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yang

Rp.
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